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Remaja merupakan masa yang penting untuk mempersiapkan tahap perkembangan hidup selanjutnya.
Berinteraksi dan mengembangkan psikososialnya menjadi salah satu cara dalam menemukan identitas
dirinya. Kebutuhan untuk dapat mendongkrak penemuan identitas diri dipengaruhi oleh lingkungan sekitar
termasuk orang tua. Orang tua bertanggung jawab dan berperan dalam perkembangan psikososial remagja.
Pengasuhan yang diberikan orang tua dilatarbelakangi oleh kepercayaannya terhadap kemampuan orang tua
menjalankan peran pengasuhan kepada anaknya yang disebut sebagal efikasi diri orang tua dalam
pengasuhan (Parenting Self-Efficacy). Oleh karenaitu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
efikas diri orang tua dalam pengasuhan dengan perkembangan psikososial remaja.Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah cross sectional dengan sampel sebanyak 153 responden yang dipilih
secara acak menggunakan simple random sampling. Pengambilan data dilakukan dengan penyebaran
kuesioner di kota Depok. Kuesioner yang digunakan adalah SEPTI (Self-Efficacy for Parenting Task Index)
untuk mengukur efikasi diri orang tua dalam pengasuhan dan SDQ (Strength and Diffiulties Questionnare)
untuk mengukur perkembangan psikososial remagja. Uji validitas dan reliabilitas pada kuesioner SEPTI
memenuhi nilai crohnbach alpha. Uji Chi-square dilakukan untuk mengetahui hubungan kedua variabel.
Hasil penelitian menunjukan terdapat hubungan yang signifikan antara efikasi diri orang tua dalam
pengasuhan dengan perkembangan psikososial remaja. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan
meneliti efikas diri orang tua dalam pengasuhan kepada pasangan suami istri sekaligus yaitu pada ayah dan
ibu karena orang tua berasal dari |latar belakang yang berbeda.

...... Adolescence is an important period to prepare for the next stage of life development. Interacting and
developing his psychosocial is one way to find his identity. The need to be able to boost the discovery of
self-identity is influenced by the surrounding environment, including parents. Parents are responsible for and
play arolein the psychosocial development of adolescents. Parenting given by parents is motivated by their
belief in the ability of parentsto carry out the parenting role for their children which isreferred to as
parental self-efficacy in parenting (Parenting Self-Efficacy). Therefore, this study aims to determine the
relationship between parents' self-efficacy in parenting and adolescent psychosocial development. The
research method used in this study was cross-sectional with a sample of 153 respondents who were
randomly selected using simple random sampling. Data collection was carried out by distributing
guestionnaires in the city of Depok. The questionnaire used was SEPTI (Self-Efficacy for Parenting Task
Index) to measure parents' self-efficacy in parenting and SDQ (Strength and Difficulties Questionnare) to
measure adolescent psychosocia development. The validity and reliability tests on the SEPTI questionnaire
met the Crohnbach alpha value. Chi-square test was conducted to determine the relationship between the
two variables. The results of the study showed that there was a significant relationship between parents self-
efficacy in parenting and adolescent psychosocial development. Further research can be carried out by
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examining the self-efficacy of parentsin caring for married couples at the same time, namely fathers and
mothers because parents come from different backgrounds.



